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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan dan Implikasi Manajerial 

Dari berbagai hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Kenyataan ini sesuai 

dengan definisi Mangkuprawira & Vitayala (2007), yang menyatakan bahwa sistem 

manajemen kesehatan dan keselamatan kerja (SMK3) adalah bagian dari sistem 

manajemen perusahaan secara keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, 

perencanaan, pelaksanaan, tanggung jawab, prosedur, proses, dan sumber daya yang 

dibutuhkan bagi pengembangan, penerapan, pencapaian, pengkajian, serta pemeliharaan 

kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja dalam rangka pengendalian risiko yang 

berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien, dan 

produktif. Hal ini memperkuat berbagai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

yang dilakukan di Indonesia pada berbagai macam objek dan subjek penelitian; 

sekaligus konsisten dengan berbagai teori yang pernah dikemukakan dan dikembangkan 

sebelumnya. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa sistem manajemen kesehatan 

dan keselamatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 



Bab V Simpulan dan Saran  92 
 

Dari hasil penelitian yang telah dibahas pada bagian sebelumnya, maka peneliti 

memaparkan masukan-masukan yang diharapkan dapat berkontribusi bagi PT. Pikiran 

Rakyat Bandung, yaitu: 

1. dalam hal kesehatan kerja; perusahaan sebaiknya memberikan jaminan kesehatan 

bagi para karyawan, seperti melakukan tes kesehatan gratis setiap bulannya, merujuk 

karyawan yang sakit ke rumah sakit yang telah ditentukan oleh perusahaan, 

pelatihan-pelatihan yang dilakukan untuk menghimbau para karyawan akan 

pentingnya kesehatan dalam menyelesaikan pekerjaan, menjalin komunikasi dan 

hubungan baik antara perusahaan dengan karyawan sehingga karyawan akan 

merasakan lingkungan kerja yang aman, sehat, kondusif, yang akan mengurangi stres  

kerja. 

2. dalam hal keselamatan kerja; perusahaan sebaiknya menyediakan penerangan yang 

cukup pada bagian produksi dikarenakan kegiatan produksi dilakukan pada malam 

hari sehingga dapat mengurangi resiko terjadinya kecelakaan, selalu menyediakan 

alat pelindung diri bagi para karyawan, memberikan larangan atau tanda-tanda pada 

alat/mesin produksi yang berbahaya, memberikan pelatihan-pelatihan secara 

menyeluruh terhadap karyawan, selalu memantau proses produksi agar tidak terjadi 

kelalaian dalam bekerja, dan melakukan cek atau pemeliharaan pada mesin dan alat-

alat produksi secara berkala. 
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5.2 Keterbatasan dan Saran bagi Penelitian Mendatang 

Penelitian ini tentunya tidak terlepas dari beberapa keterbatasan, sehingga penulis 

menyertakan pula saran yang perlu diperhatikan pada penelitian mendatang/future 

research, sebagai berikut: 

1. Jumlah penelitian ini kurang dari 100 (n=42), sehingga penelitian ini menggunakan 

data populasi. Ini merupakan kelemahan utama dalam penelitian ini. Untuk 

mendapatkan sampel/populasi yang lebih representatif, penulis menyarankan agar 

penelitian selanjutnya menggunakan jumlah responden yang lebih besar, misalnya di 

atas 100 orang. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan objek penelitian yang terbatas, di mana penelitian 

hanya dilakukan terhadap responden karyawan PT. Pikiran Rakyat departemen 

produksi bagian pra cetak dan cetak. Penulis menyarankan penelitian selanjutnya 

lebih memperbanyak jumlah responden tidak hanya di bagian produksi saja, akan 

tetapi pada beberapa bagian lainnya; dan juga memperbanyak perusahaan yang 

sejenis, misalnya di lebih dari dua perusahaan percetakan lainnya; yang ada di 

Bandung, bahkan seluruh Indonesia; sehingga lebih dapat mempertajam gambaran 

hasil penelitian serta hasil penelitian dapat menjadi lebih representatif. 

3. Penelitian ini tidak terlepas dari kelemahan-kelemahan lain yang mungkin saja 

terjadi di luar kemampuan dan kemauan dari penulis, sehingga dapat mempengaruhi 

kualitas hasil penelitian ini. Penulis menyarankan perlu dilakukan pengembangan 

dari penelitian ini agar diperoleh hasil layak atau hasil penelitian yang sejenis untuk 

dapat mendukung hasil penelitian selanjutnya. 


